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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. 1 Latar Belakang Masalah 

Pada zaman sekarang ini, investasi sudah tidak terdengar asing di telinga masyarakat baik 

di kalangan individu, kelompok, maupun organisasi. Investasi itu penting dilakukan sejak dini 

sebagai persiapan untuk menghadapi masalah finansial baik terduga maupun tidak terduga pada 

masa mendatang. Salah satu jenis investasi adalah saham. Saham merupakan jenis investasi 

dengan return terbaik. Banyak investor memilih saham sebagai produk investasi mereka di pasar 

modal. Saham perusahaan yang dijual kepada masyarakat umum merupakan saham yang dijual-

beli di perdagangan saham dengan investor. Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bursa efek 

yang mengatur jual beli saham di Indonesia. 

Sektor pertambangan di Indonesiaamasih merupakan tempat yang layak bagi investor 

untuk berinvestasi karenaiindustri ini terus berkembang dari tahun ke tahun. Kita dapat 

menggunakan alat pengukuran kinerja perusahaan termasuk laporan keuangannya untuk menilai 

apakah sebuah perusahaan stabil atau tidak. Dalam menganalisis laporan keuangan, dapat melihat 

rasio-rasioiyang.ada padallaporan.keuangannperusahaan. Rasio-rasio tersebut adalah EarninglPer 

Share,lPricetEarninglRatio,jDebtitoiEquitylRatio,tdanlCurrentfRatio.  
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Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti memperoleh gambaran fenomena-fenomena dari data 

laba bersih (EPS), PER berdasarkan nilai EPS, total hutang (DER), aktiva lancar (CR), dan harga 

saham pada Perusahaan Pertambangan berawal dari tahun 2018 hingga 2021. 

Tabel I.1 Fenomena Penelitian EarninglPertShare,iPriceiEarninglRatio,jDebttto 

EquityfRatio,tdanlCurrentiRatiotTerhadaptHargafSaham Periode 2018-2021 

 

Sumber: Laporan BEI dan BI 

  Berdasarkan Tabel I.1 di atas dapat diketahui Laba Bersih di tahun 2020 naik sebesar 

46,40% dari tahun 2019 pada PT. VALE INDONESIA Tbk., sedangkan Harga Saham di tahun 

2020 naik sebesar 40,10% dari tahun 2019. Laba Bersih di tahun 2020 naik sebesar 492,90% dari 

tahun 2019 pada PT. ANEKA TAMBANG Tbk., sedangkan Harga Saham di tahun 2020 naik 

sebesar 130,35% dari tahun 2019. Laba Bersih di tahun 2020 naik sebesar 204,02% dari tahun 

2019 pada PT. HARUM ENERGY Tbk., sedangkan Harga Saham di tahun 2020 naik sebesar 

125,75 % dari tahun 2019. 

 Total Hutang di tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 15,36% dari tahun 2018 pada 

PT. VALE INDONESIA Tbk., sedangkan Harga Saham di tahun 2019 mengalami kenaikan 

sebesar 11,65% dari tahun 2018. Total Hutang di tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 

12,26% dari tahun 2018 pada PT. ANEKA TAMBANG Tbk., sedangkan Harga Saham di tahun 

2019 mengalami kenaikan sebesar 9,80% dari tahun 2018. Total Hutang di tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 6,04% dari tahun 2019 pada PT. HARUM ENERGY Tbk., sedangkan Harga 

Saham di tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 125,75% dari tahun 2019. 

 Aktiva Lancar di tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 20,03% dari tahun 2019 pada 

PT. VALE INDONESIA Tbk., sedangkan Harga Saham di tahun 2020 mengalami kenaikan 

sebesar 40,10% dari tahun 2019. Aktiva Lancar di tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 

19,37% dari tahun 2019 pada PT. ANEKA TAMBANG Tbk., sedangkan Harga Saham di tahun 
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2020 mengalami kenaikan sebesar 130,35% dari tahun 2019. Aktiva Lancar di tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar 12,25% dari tahun 2018 pada PT. HARUM ENERGY Tbk., 

sedangkan Harga Saham di tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 5,71% dari tahun 2018. 

 

I.2 Tinjauan Pustaka 

untuk memperoleh laba dalam setiap lembaran sahamiyangbberedar. (Darmadji & Fakhrudin, 

2012) 

EPS berpengaruh signifikan terhadapphargaasaham. EPS digunakannuntuk melihat kinerja 

perusahaan, sehingga semakinktinggi EPS makagsemakinptinggi pula harga sahamnya. Jika 

keuntunganfper sahamllebih tinggi, dinilai prospekkperusahaannbaik, sedangkan jika keuntungan 

perrsahamrrendah artinya prospek perusahaan kurang baik. (Widoatmojo, 2015) 

Dari teoriddi atassdisimpulkan bahwa semakinttinggi nilai EPS, maka akan tinggi pula 

keuntungan bersih yang dihasilkannpemeganggsaham. Dengan meningkatnyaakeuntungan bersih 

akan memberi laba yang besar bagi pemegang saham, sehingga investor berminat berinvestasi 

saham. Meningkatnyaapermintaan sahamiakan meningkatkannharga sahampperusahaan. Dengan 

demikian, EPSsmemilikiihubunganjyangipositiffterhadaplhargatsaham. 
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Menurut (Kasmir, 2016), “nilai DER dinyatakan dengan membagi total hutang dengan total 

nilai ekuitas pemegang saham. SemakinttinggiiDER, semakinnbesarrtotallhutang terhadap total 

modal yang dilakukan perusahaan kepada pihak luar (kreditur). Adanya ketergantungan ini 

menyebabkan tingginya tingkat risiko perusahaan.” 

Menurut (Sukamulja, 2017) jika Debt to Equity Ratio (DER) suatu perusahaanntinggi, ada 

kala hargaasahampperusahaan tersebut rendah karenaajika perusahaan mendapatkannkeuntungan, 

perusahaan..umumnya menggunakan keuntungannya untuk memenuhi kewajiban hutang 

dibandingkan.membagi dividen. 

 Dari teori di atas, dapat disimpulkanibahwa DER membandingkan modal asinggdan 

modallsendiri. Tingginya ketergantungan perusahaan dalam pemakaian modal asing sehingga 

beban perusahaan bertambah dan akan memberatkan perusahaan. Tentu minat investor terhadap 

saham akan berkurang dan harga saham akan menurun sementara nilai DER akan meningkat. 

Maka hal ini menggambarkan DER memiliki hubungan negatif terhadap harga saham. 

I.2.4 Current Ratio (CR) 

Currenttratio atauirasiollancar adalahlrasioiyang mengukur kesanggupaniperusahaan 

untuk membayarrhutangjjangkatpendek ketika ditagih secara keseluruhan. (Kasmir, 2016) 

 (Rahayu & Dana, 2016) menyatakan bahwa rasio lancar menunjukkan kemampuan    

perusahaan dalam memenuhi hutang yang dimiliki. Rasio lancar dapat menggambarkan kinerja 

perusahaanyyangbbaikddalam meningkatkan value perusahaannakanddiikutiioleh naiknya harga 

saham. 

 

I.2.5 Harga Saham 

MenuruttPanduaniInvestasi Pasar Modal Indonesia, harga sahamssangattdipengaruhiioleh 

hukum penawaran dan permintaan. Harga saham umumnya naik ketika melebihi permintaan dan 

turun ketika kelebihan penawaran. 
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I.3 Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual darippenelitianniniaadalah untuk melihat adanya pengaruh dan 

keterkaitan antara EPS,sPER,’DER,ddannCR terhadap harga saham.  

 

Gambar I.1 Kerangka Pemikiran 

I.4 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis merupakanidugaannsementaranmengenai kemungkinan jawaban yang akan 

dibuktikan kebenarannya (Hadi, 219). Berdasarkan teori-teoriidiatas makaipenelitian ini memiliki 

hipotesis sebagaiiberikut: 

 

 

 

 

 


